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BAB I
PENDAHULULAN 

1.1 Latar Belakang 
Dalam tujuan setiap perusahaan - persuahaan atau organisasi bisnis  membutuhkan sistem informasi yang handal untuk dapat menghasikan sumber daya informasi yang akurat, relevan, tepat waktu dan up to date. Kepada pihak manajemen untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam berbagai aktivitas untuk perbaikan dan pengembangan usaha pada masa sekarang dan masa yang akan datang. Dan juga bagi stakeholder, dapat dijadikan dasar unutk pengambilan keputusan dalan kepentingan masing - masing stakeholder tersebut.  
Salah satu bentuk dari sistem informasi yang berguna bagi perusahaan adalah sistem informasi akuntansi yang secara umum membahas mengenai sistem akuntansi yang berjalan didalam suatu perusahaan, sistem informasi akuntansi tersebut sangatlah penting bagi perusahaan karena hal tersebut dapat menjadi patokan apakah perusahaan tersebut berjalan dengan baik atau tidak. Sistem tersebut mencakup secara keseluruhan mengenai kegiatan perusahaan seperti: kegiatan penjualan, pembelian, penerimaan, pengeluaran kas hingga laporan keuangan yang ada di perusahaan. Bagian yang paling penting dari sistem informasi tersebut yaitu persediaan barang dagang di karenakan persediaan menjadi salah satu aset yang sangat besar serta terpenting di dalam perusahaan saat menjalankan kegiatannya.
Khususnya pada perusahaan manufaktur yang kegiatan utamanya adalah memproduksi bahan baku menjadi barang jadi dan menjual barang dagang tersebut kepada konsumen secara langsung baik secara kredit maupun tunai, tetapi jika barang dagang yang akan dibeli oleh konsumen dalam jumlah yang banyak maka penjualan dapat dilakukan secara kredit dengan tanggal jatuh tempo pembayaran yang akan di tetapkan oleh perusahaan seperti pada perusahaan manufaktur. Untuk melakukan proses penjualan barang dagang tersebut maka perusahaan harus menpunyai persediaan barang dagang yang siap dijual karena didalam sebuah perusahaan, persediaan memiliki arti penting tersendiri yang dapat mempengaruhi siklus produksi didalam sebuah perusahaan.  
PT. Artha Mas Minahasa merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur yang memproduksi bahan baku menjadi barang jadi dengan bahan dasar plastik tentunya membutuhkan suatu sistem dalam melaksanakan perencanaan, kordinasi, serta pengawasan yang terpadu dan memadai dengan sebaik – baiknya agar memperoleh hasil yang diinginkan atau sesuai perencanaan, salah satunya adalah sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang. Hal ini di karenakan dengan sistem ini segala aktifitas keluar masuk barang di gudang penyimpanan dapat terkontrol baik jumlah fisik maupun saldo program perusahaan. 
Selama pelaksanaan praktek kerja lapangan penulis di tempatkan di beberapa departemen yang ada di PT. Artha Mas Minahasa yaitu: Departmen Quality Assurance, Produksi, Suppliey Chain dan Finance and Accounting.Pada saat peraktek kerja lapangan penulis tertarik dengan Department Suppliey Chain yang termasuk di dalamnya Gudang Barang Jadi (GBJ), Gudang Bahan Baku (GBB) dan Logistik. Aktivitas yang dilakukan selama di departemen ini khususnya di GBJ adalah membuat Bukti Serah Terima Barang (BSTB), mencatat kartu stok dan stok opname. 
Berdasarkan latar belakang yang uraian di atas maka penulis tertarik untuk menyusun tugas akhir dengan judul “Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Jadi  Pada PT. Artha Mas Minahasa”.
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah, bagaimana sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi yang di terapkan pada PT. Artha Mas Minahasa ?
1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sistem informasi akunatnsi persediaan barang jadi pada PT. Artha Mas Minahasa. 
1.4 Manfaat Penenlitian 

1. Melalui penelitian ini maka pihak PT. Artha Mas Minahasa dapat mengetahui apakah ada kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam informasi persediaan barang dagang yang telah ada, dan dapat  menentukan tindakan atau keputusan dan solusi agar informasi  persediaan barang dagang yang lebih baik.
2. Bagi Politeknik Negeri Manado khususnya jurusan akuntansi, penelitian ini dapat dijadikan referensi, khususnya mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi 
3. Bagi penulis dan pembaca, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan memperkaya wawasan tentang pentingnya suatu sistem informasi persediaan bararang dagang bagi suatu perusahaan.  
1.5 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif komparatif yaitu menggambarkan, menguraikan dan menjelaskan sesuatu hal sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dengan menggunakan kata-kata tentang sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang pada PT. Artaha Mas Minahasa. Penulis menjelaskan sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi yang ada diperusahaan dan dokumen-dokumen yang digunakan. Serta melihat apakah sistem tersebut berjalan dengan baik dan telah memenuhi standar yang telah di tetapkan oleh perusahaan. 
1.6 Deskripsi Umum Perusahaan 
a. Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Artha Mas Minahasa termasuk di dalam perusahaan Namasindo Group yang pusatnya berada di Bandung. PT. Artha Mas Minahasa berdiri pada tahun 2013 dan beralamat di Jalan Raya Bay Pass Manado – Bitung, Desa Tumaluntung, Kecamatan Kauditan, Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara. 
PT. Artha Mas Minahasa diresmikan pada tanggal 21 April 2014 dihadiri oleh Bupati Minahasa Utara Bapak Sompi Singal beserta Camat Kecamatan Kauditan, Lurah Desa Tumaluntung dan Wakapolres Minahasa Utara. Turut hadir pula perwakilan dari konsumen dan Supplier AMM, serta perwakilan manajemen Namasindo Group Bapak Herman Neo, Bapak Christian HBLT dan Bapak Johanes Soenarman (General Manager Namasindo Plas Abadi). 
Berikut para pimpinan AMM dari tahun ke tahun : 
1. Tahun 2013 dipimpin oleh Ibu Titin Agustina 
2. Tahun 2014 – 2015 dipimpin oleh Bapak Meta Suroto 
3. Tahun 2016 (Januari – Juli) dipimpin oleh Bapak Dian Tri Yusana 
4. Tahun 2016 (Juli) sampai sekarang dipimpin oleh Bapak Alexander
   Budi Gunawan.
Dari pertama kali berdirinya, AMM terus berkembang dan berinovasi dengan mendatangkan mesin-mesin produksi sehingga saat ini AMM dapat menghasilkan produk-produk yang baik berupa : Cup, Straw, Botol 600ml, Botol 1.5L, Preform, Capshield, Screwcap dan Gallon.
PT. Artha Mas Minahasa ini bernaung di Namasindo Group dengan Kantor Pusat di Kp. Cangkorah RT 02 RW 01, Batujajar Padalarang, Jawa Barat, membawahi Kantor – Kantor cabang :  



Tabel 1.1 Kantor Cabang Namasindo Plas 
	NO
	PERUSAHAAN
	TEMPAT

	1
	PT. Namasindo Plas – Solo
	Solo

	2
	PT. Namasindo Plas – Medan
	Medan


 Sumber : PT. Artha Mas Minahasa 	
Sedangkan PT. Artha Mas Minahasa ini termasuk di dalam anak Perusahaan Namasindo Group yang terdiri dari : 
Tabel 1.2 Anak Perusahaan Namasindo Group
	NO
	PERUSAHAAN
	TEMPAT

	1
	PT. Namasindo Plas Abadi 
	Surabaya

	2
	PT. Artha Kartika Putra  
	Bandung 

	3
	PT. Trimas Kemasindo
	Bekasi

	4
	PT. Kartika Agung Dewata 
	Bali

	5
	PT. Artha Mas Minahasa 
	Manado 


Sumber : PT. Artha Mas Minahasa
 Adapun visi dan misi PT. Artha Mas Minahasa
Visi : 
To Be The Best Integrated Plastic Companies in Indonesia (Menjadi Perusahaan Plastik Terintegrasi yang Terbaik di Indonesia).
Misi : 
Sustainable Growth Through Corporate Value and The Best in the Eyes of Stakeholders.
(Pertumbuhan yang Berkesinambungan Melalui Nilai – Nilai Budaya yang Terbaik di Mata Pemangku Kepentingan).
Perusahaan ini bergerak di bidang manufaktur yang memiliki aktivitas pengelolaan material atau bahan baku menjadi barang jadi atau biasa di sebut dengan proses produksi, dengan menggunakan bahan dasar plastik untuk menghasilkan suatu produk.
Dalam proses kegiatan perusahan, terdapat beberapa departemen yang bekerja sama untuk  menunjang kegiatan perusahan yaitu :
1. Produksi
2. Quality Assurance (QA)
3. Supply Chain
4. HRD
5. Finance & Accounting 
6. Markerting
7. IT
8. Maintenance
PT. Arhta Mas Minahasa yang terletak di Jl. Raya Bypass Manado – Bitung. Kel Tumaluntung, Kec. Kauditan, Minahasa Utara. Kode pos (95372), No Telepon (0431) 0 8897175. 

General Manager PT. Artha Mas Minahasa  adalah  Bapak. Alexander Budi Gunawan yang dibawahi oleh : 
1. Chief Finance & Accounting
2. Production Dept. Head
3. Supply Chain Dept. Head
4. Maintenance Dept. Head
Yang menjadi pembimbing penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan Adalah Anggie Y. Ares selaku Supervisor Finance & Accounting berserta seluruh staff Finance & Accounting. 
b. Struktur Organisasi dan Job Deskripsi 
     Deskripsi pekerjaan pada PT. Artha Mas Minahasa yaitu sebagai berikut: 
1. Fungsi Chief Accounting 
Sebagai pimpinan yang berwenang mengotorisasi setiap dokumen yang berhubungan dengan proses masuk dan keluar barang jadi.
2. Fungsi Supervisor Suppliey Chain
Sebagai pimpinan department suppliey chain bertugas mengontrol setiap kegiatan yang berhubungan dengan barang yang ada digudang khusunya Gudang Barang Jadi (GBJ). 
3. Fungsi Admin Gudang Barang Jadi (GBJ) 
Fungsi ini bertanggang jawab dalam proses pembuatan dokumen-dokumen penunjang dalam keluar dan masuk barang jadi. 
· Fungsi Bagian Produksi 
Fungsi ini bertugas menyerahkan hasil produksi ke bagian gudang penyimpanan barang jadi.
· Fungsi Bagian Gudang 
Fungsi ini sebagai tempat penyimpanan sementara barang jadi hasil produksi sebelum dijual kepada konsumen.
· Fungsi Bagian Akuntansi 
Fungsi ini melakukan perhitungan harga pokok produksi dan penjualan   produk tersebut sesusai dengan biaya produksi yang digunakan untuk memproduksi barag jadi. 
· Fungsi Bagian Marketing,
Bagian ini bertugas untuk melakukan penjualan barang jadi.

c. Aktivitas Perusahaan 
PT. Artha Mas Minahasa adalah perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur yang kegiatan utamanya yaitu memproduksi bahan baku menjadi barang jadi dengan bahan dasar plastik dan menjual barang jadi tersebut kepada konsumen.
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